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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian dan analisis pembahasan yang telah dilakukan maka 

didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perusahaan C.V. Sukses Sejahtera menetapkan standar (spesifikasi) produk yang 

sesuai agar produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik dan yang sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginan konsumennya. Dalam upaya menghasilkan 

produk yang sesuai dengan standar (spesifikasi) yang telah ditetapkan, 

Perusahaan C.V. Sukses Sejahtera melakukan perencanaan kualitas, 

pengendalian kualitas, dan peningkatan kualitas.  

 Perusahaan C.V. Sukses Sejahtera membuat perencanaan standar 

(spesifikasi) input dan proses produksi produknya. Dalam perencanaan 

standar input, Perusahaan memiliki standar kualitas input, tetapi tidak 

memiliki standar kuantitas input khususnya untuk takaran bumbu pada 

produk Pilus. Perusahaan Sukses Sejahtera menetapkan standar produk jadi, 

kualitas bahan baku, keterampilan dan sikap tenaga kerja, kondisi mesin, 

dan metode kerja agar perusahaan Sukses Sejahtera mampu menghasilkan 

produk sesuai dengan spesifikasi.  

 Pengendalian kualitas yang dilakukan Perusahaan C.V. Sukses Sejahtera 

adalah dengan cara manual, yaitu dengan cara melihat objek (secara visual). 

Untuk memastikan produk yang dihasilkan memenuhi standar yang telah 

ditetapkan, maka Perusahaan C.V. Sukses Sejahtera melakukan tiga tahap 

pemeriksaan (inspeksi) kualitas, yaitu pemeriksaan sebelum proses 

produksi, selama proses produksi, dan setelah proses produksi.  

 Perusahaan C.V. Sukses Sejahtera belum melakukan peningkatan kualitas 

untuk menurunkan jumlah produk gagal yang terjadi. 

2. Terdapat 4 jenis kegagalan produk yaitu produk terlalu banyak minyak, produk 

gosong, warna produk yang tidak sesuai, dan bentuk produk yang tidak sesuai. 

Persentase kegagalan pada Pilus dari seluruh jenis kegagalan yaitu produk terlalu 

banyak minyak sebanyak 57,65% atau sebanyak 2.185 kg, produk gosong 
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sebanyak 31,40%  atau 1.190 kg, dan warna produk yang tidak sesuai sebanyak 

10,95% atau sebanyak 415 kg. Lalu persentase kegagalan pada Kacang Shanghai 

dari seluruh jenis kegagalan yaitu bentuk produk tidak sesuai sebanyak 55,12% 

atau sebanyak 835 kg, produk terlalu banyak minyak sebanyak 33,00%  atau 500 

kg, dan produk gosong sebanyak 11,88% atau sebanyak 180 kg. 

3. Dari hasil analisis yang menggunakan Diagram Sebab-Akibat dengan meninjau 

dari faktor metode, manusia, dan mesin. Diketahui faktor-faktor penyebab 

kegagalan utama yang terdiri dari: 

 Metode: 

 Standar Prosedur Operasi hanya diberikan secara lisan, menyebabkan 

pegawai salah dan tidak paham dalam melakukan pekerjaannya, seperti 

proses penggorengan (suhu dan waktu) yang berlebihan, takaran air untuk 

pembuatan tajin yang tidak sesuai, dan tidak ada takaran pemberian bumbu 

pada Pilus. 

 Manusia: 

 Operator tidak teliti dalam melakukan pekerjaannya. 

 Operator lalai dalam bekerja karena meninggalkan pekerjaannya. 

 Pegawai kurang patuh, kurang teliti, dan kurang latihan. 

 Pegawai masih baru bekerja. 

 Pegawai tidak bertanya saat kesulitan dalam bekerja. 

 Mesin: 

 Lubang pengangkatan produk di mesin penggorengan terlalu sedikit 

sehingga minyak tidak langsung tersaring. 

 

  Saran 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan dan kesimpulan yang sudah dijelaskan 

diatas, penulis akan memberikan beberapa saran yang dianggap perlu dan 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan. Berikut beberapa 

saran yang dapat diberikan kepada Perusahaan C.V. Sukses Sejahtera: 

1. Saran untuk manajemen kualitas yang sudah dijalankan oleh Perusahaan: 
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 Perencanaan kualitas: disarankan untuk membuat standar pemakaian bumbu 

pada produk Pilus, agar proses produksi dapat berjalan dengan lancar dan 

tidak perlu melakukan pengerjaan ulang. 

 Pengendalian kualitas: sudah baik. 

 Peningkatan kualitas: disarankan Perusahaan C.V. Sukses Sejahtera untuk 

menetapkan standar atau target untuk menurunkan tingkat kegagalan yang 

terjadi pada produk yang dihasilkan dan bertindak untuk memperbaiki 

penyebab timbulnya kegagalan produk agar diharapkan terjadi peningkatan 

produktivitas dan efisiensi produksi. 

2. Perusahaan perlu menetapkan standar atau target untuk menurunkan tingkat 

kegagalan yang terjadi pada produk yang dihasilkan dan bertindak untuk 

memperbaiki penyebab timbulnya kegagalan pada produk. Karena kegagalan 

pada produk yang berminyak (Pilus) dan bentuk produk yang tidak sesuai 

(Kacang Shanghai) banyak terjadi, maka disarankan Standar Prosedur Operasi 

(SPO) bisa diberikan dalam bentuk tertulis serta dengan cara komunikasi kepada 

pegawai. SPO ini memiliki fungsi untuk sebagai petunjuk bagi pegawai agar 

dapat melakukan kegiatan proses produksi dengan baik. 

3. Dalam melakukan tindakan perbaikan, sebaiknya perusahaan berfokus pada 

faktor-faktor penyebab kegagalan produk. Faktor-faktor penyebab kegagalan 

tersebut: metode, manusia, dan mesin. 

 Metode: 

 Standar Prosedur Operasi (SPO) pada perusahaan sebaiknya dibuat dalam 

bentuk tertulis sehingga pegawai dapat mengerti dengan mudah dan jelas. 

Lalu dikomunikasikan kepada pegawai agar dapat lebih mengerti dalam 

mengerjakan pekerjaan yang akan diberikan kepada pegawai. 

 Manusia:  

 Mengawasi secara langsung pada pegawai lama dan pegawai baru. 

 Meningkatkan kedisplinan dan pengawasan pada setiap pegawai yang 

bekerja. 

 Memberikan pelatihan, pengarahan dan bimbingan pada pegawainya 

terutama bagi pegawai yang baru masuk atau pegawai yang sering 

melakukan kesalahan dalam proses produksi. 
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 Memberikan teguran dan peringatan bagi pegawai yang sering melakukan 

kesalahan pada proses produksi. 

 Mesin:  

 Mengembangkan mesin penggorengan terutama pada pengangkatan 

produk bagian lubang untuk menyaring minyak dapat diperbanyak. 
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